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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI PRODUKSI KAPAL KAYU 
DI KOTA PALEMBANG

Oleh:
Puti Reno Wulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi produksi pada kapal kayu di 
Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan data primer dari observasi langsung 
ke pengusaha kapal kayu di Kota Palembang. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Model analisis yang digunakan adalah model fungsi produksi frontier. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak teijadinya efisiensi produksi pada kapal 
kayu, baik dari segi efisiensi harga maupun efisiensi teknik.

Kata kunci: Efisiensi, Efisiensi Teknik, Efisiensi Harga, Produksi
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF PRODUCTION EFFICIENCY IN THE MAKING 
OF WOOD SHIPS IN PALEMBANG

By:
Puti Reno Wulan; Prof. Taufiq, M. Si; Drs. Bambang Bemby S, Ph.D

This research was aimed identifying the production effiency in the making of 
wood ships. It used the primary data obtained from direct observations of wood 
ship builders in Palembang, and was analyzed qualitatively and quantitatively. 
The production frontier model was applied in this research. The research results 
show that production efficiency was not achieved in terms of prices and 
technology.

Key words: efficiency, technology, price, production
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian di Indonesia mempunyai berbagai industri yang dilakukan

oleh pemerintah untuk mengembangkan industri kecil sangatlah tepat. Proses

industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan satu jalur

kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang

lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain,

pembangunan industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan

rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri sekedar mencapai pembangunan

fisik saja (Firmansyah, 2007:1).

Industrialisasi bukan hanya bagi industri dengan skala besar tetapi juga bagi 

industri skala kecil dan menengah. Meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun, 

maka masalah tentang ketersediaannya lapangan pekerjaan juga ikut meningkat. 

Keberadaan industri kecil di Indonesia merupakan sarana paling potensial sebagai 

penyerap tenaga kerja. Oleh karena itu, pemerintah harus menumbuh kembangkan 

industri kecil yang diketahui padat karya dan mampu menyerap tenaga kerja

karena sifatnya menciptakan lapangan kerja setidaknya bagi dirinya sendiri 

(Hasibuan, 1989:9-10)

Saat ini pemerintah telah memberikan kesempatan pada setiap orang untuk

melakukan berbagai industri termasuk didalamnya sektor informal, 

informal adalah unit industri berskala kecil

Sektor

yang memproduksi serta
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mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan 

kerja dan pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam industrinya itu 

sangat dibatasi oleh faktor modal dan keterampilan (Hidayat, 2002:2).

Menurut Badan Pusat Satistik Indonesia, industri kecil di indonesia dibagi 

dalam lima cabang industri, yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia 

dan bahan bangunan, kerajinan umum, dan logam dasar. Setiap cabang industri 

memiliki perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia, sesuai dengan 

kondisi budaya atau tradisi masing-masing wilayah atau daerah, sehingga setiap 

wilayah di Indonesia memiliki kekhasan industri kecil yang mereka hasilkan

(Pairuz, 2005:3).

Indonesia termasuk negara maritim sehingga untuk perhubungan antar pulau

dan usaha perikanan, kapal merupakan suatu alat transportasi yang telah lama

dipergunakan. Industri kapal kayu telah berkembang sejak dulu yang diawali

dengan perahu-perahu tradisional hingga kapal patroli cepat yang dibuat secara 

modem. Kayu yang digunakan untuk membuat kapal/perahu umumnya harus kuat 

dan awet. Untuk menjamin keselamatan pelayaran, maka Biro Klasifikasi 

Indonesia di bawah Departemen Perhubungan mengatur semua persyaratan kayu, 

pembuatan serta perlengkapan yang harus dipenuhi oleh kapal kayu, antara lain 

(1) Untuk lunas, linggi haluan, lingggi buritan, wrang, gading, balok buritan, 

tutup sisi, (2) geladak harus digunakan minimum dari kayu dengan BJ> 700 

kg/m3), (3) Pada gading yang berlapis, lapisan tengahnya diperbolehkan dari jenis 

kayu yang lebih ringan (450 kg/m3), (4) Bagian kulit luar, balok geladak, galar 

balok, lutut balok, bandulan geladak, dudukan mesin, kayu mati dan lain lain,

2



jenis kayu yang digunakan mempunyai BJ minimum 500 kg/m3), (5) Geladak 

dan galar bilga 450 kg/m3, (6) Berat kayu di atas berlaku untuk kayu dengan kadar 

air 15 % (Abdurachman & Nurwati, 2006: 8).

Tabel 1.1 Jatah Potensi Tebangan Kayu Bulat Nasional Tahun 2006-2010
TAHUN'yearPROVINSI/

Provmce
NO 201020092007 20082006

764 51 2
35.COCSCO, CC»" 35.CCC5cc.c»:c1 N»* D
7«.7 5 •z,:c SC.CCCicc.ccc2 S j 'ihicm 1C3.35C

i acpcc125.CCO 2CC.CCC3 204.4CC ICC.CCCS.rtuVr;i Oar{l
175.CCC1 SC.CCC 15C.CCCR.r.i 3CC.7CC las.ccc4

5 K<;p R.i.i
SC.CCC SC.CCC74.13-3 70.CCC cc.cco6 J?tc

2»:.c»:c 2c.ccc7 S j-nais'a Sa’-aan
2C.CCC 2c.c»:»:8 Bg-vyj j 36.630 3SPCC 0

9 Baitr.a 3q' mnq
10 La-n: ji<]

DKI Jaona1)
12 Jawa Ba'ai
13 Batai

Jawa Teigan14
15 DI .ycqya<a-3 -10 Jawa Ti-njf
17 Ba<:
18 Njsa Tg-ip^a'a 3a*ai 33.8CO
19 Njsa Teiaga-a Ti-nj'
2C Kalmaaan 9a~ai 305.750 380.000 S25.000 £00.000 £20.0‘:0
21 KalmaTan T^a^ai 822,000 1.850.000 1 j8 £0.00*3 2.ioc.c»:o 2.C30.000
22 Kat»naaaT Seatan 52.2CO 6S.c»:c 6£.0<00 00.000 C-5 000
23 Kamaiai Tmjf 2,440,7QC 2.35C.CCC 2,425000 2.45000*0 2.450.000
24 S u awos D; a'a 25,200 20.000 30000 35 OOP 40.000
25 Gcrema o 25.6SC 35,000 35CCO ecpcc 75 OOP
26 Sj'3w~a Iena3n 229.6CO 14£.c»:c 145.000 125.CCC 12£0»:c
27 S j awga Te.nc-aa.-a sc.Dic­ ap pcc 75p-:o
28 Sjlawcs Se 33.1
29 Sulawesi Ha.'J 149.160 18C.C0C 12 5000 50 OOP SC.CCC
30 237.25C 300, OOP 325PCO 35C.0CC 3cc.c»:c
31 Ma'jtj Lgara 264.1 CC 31C.CCC 325.CCC 35CPCC 3SCPCC
32 l’asja Ha,-31 1.412.23C 1.439.000 1435 OOP 1,225000 1.2CCP00
33 pa^ ja

JUMLAH.TOU/
825.350 930, COC 123 C.000 1.225000 1.225000

9.100.0008.152.250' 9,100,000 9,100,000 9,100000

sumber : Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan (2012); wvw.dephul.eoAd

Tabel 1.1 menunjukkan di Indonesia terutama diwilayah Sumatera Selatan 

jatah potensi tebangan kayu bulat dari tahun 2006 sampai 2010 mengalami 

pengurangan di setiap tahunnya, hal inilah yang mempunyai pengaruh signifikan 

dalam penentuan biaya input dan harga kapal kayu di Kota Palembang.

Dalam konteks industrialisasi di Indonesia, industri kapal kayu memiliki 

peluang untuk dapat dikembangkan, mengingat Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif berupa tersedianya lahan yang luas untuk menyediakan bahan baku

3



kayu terutama kayu bulat sebagai sumber daya alam dari hutan tanaman. Industri 

kapal kayu mempunyai potensi yang kuat dari sisi internal supply serta sebagai 

salah satu unsur dalam pilar industri agro. Namun demikian, perlu diingat bahwa 

ketersediaan sumberdaya alam seringkah terbatas meskipun sumber daya tersebut 

termasuk yang dapat diperbaharui. Permasalahan utama industri kapal kayu 

adalah terjadinya penurunan produksi kayu, sehingga terjadi kekurangan pasokan 

bahan baku bagi industri. Akibat kesenjangan supply dan demand yang paling 

ekstrim adalah berhentinya operasi industri kapal kayu.

Kota Palembang mempunyai industri yang merupakan salah satu ciri khas 

dari kota Palembang yaitu Industri pembuatan kapal kayu. Hal ini dikarenakan 

Kota Palembang mempunyai sungai terpanjang di Pulau Sumatera dan membelah 

Kota Palembang menjadi dua bagian sehingga alat transportasi seperti kapal kayu 

merupakan salah satu alat transportasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat di 

kota Palembang seperti pengangkutan, penangkapan ikan, wisata dan penelitian. 

Agar dapat melakukan fungsinya dengan baik, kapal perlu dibangun dengan 

perencanaan yang baik. Selain itu, kapal juga perlu dirawat dan diperbaiki secara 

periodik. Tempat yang digunakan untuk membangun dan memperbaiki kapal

adalah galangan.

Pembuatan kapal kayu tradisional ini melibatkan tenaga keija yang 

mempunyai keahlian khusus, melibatkan teknologi pembuatan kapal kayu 

asimilasi antara metode tradisional dan non-tradisional. Beberapa kapal hasil 

produksi pembuat kapal tradisional bahkan sudah dikenal secara regional maupun 

internasional. Pembuatan kapal kayu tradisional juga ikut serta dalam
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pengembangan karakter dan kearifan lokal yang sangat lekat dengan kehidupan 

masyarakat pelakunya. Kegiatan ini juga bagian dari daya tarik lokal yang 

menjadi minat wisatawan lokal maupun mancanegara. Saat ini bahan baku kayu 

untuk pembanguan kapal semakin terbatas. Para pembuat kapal sangat 

terpengaruh akan kondisi tersebut. Ada yang kegiatannya terhenti, beralih ke 

bahan baku lain atau terus berpindah lokasi pembangunan mengikuti lokasi 

ketersedian kayu. Di lain pihak, saat ini sedang digencarkan pemberantasan illegal 

logging oleh pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa industri kapal kayu yang 

didominasi oleh ketersediaan bahan baku kayu bulat serta tenaga kerja dan modal 

tidak stabil sehingga menyebabkan teijadinya permasalahan seperti produksi

kapal kayu setiap tahunnya dan harga yang fluktuatif akibat perubahan jumlah

produksi bahan baku yaitu kayu bulat. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti dari aspek efisiensi produksi. Hal ini menarik untuk diteliti karena 

keberadaan kapal kayu di Kota Palembang sudah menjadi salah satu lapangan 

pekerjaan yang dipilih oleh masyarakat Kota Palembang. Ketidakpastian dari 

penggunaan bahan baku dan faktor produksi lainnya seperti tenaga kerja dan 

modal dapat menyebabkan ketimpangan pada perekonomian skala kecil.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan, yaitu bagaimana efisiensi produksi pada kapal kayu di Kota 

Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis efisiensi produksi kapal kayu di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bagi penulis, merupakan tambahan pengetahuan dan wawasan yang 

sangat berharga yang disinkronkan dengan pengetahuan teoritis yang

diperoleh dari bangku kuliah, serta sebagai salah satu syarat guna

menyelesaikan pendidikan Strata 1 (SI) pada Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya.

2. Manfaat Akademis

Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan terutama bagi 

mahasiswa departemen Ekonomi Pembangunan yang ingin melakukan 

penelitian selanjutnya.

3. Manfaat Operasional

Bagi instansi terkait, sebagai bahan masukan bagi pemerintah maupun 

praktisi ekonomi industri untuk menentukan kebijakan terkait 
permodalan kepada pengusaha kapal kayu.
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1.5 Sistematika Skripsi

Adapun isi dari tiap-tiap bab di dalam skripsi ini meliputi:

1. Pada bab pertama menjelaskan latar belakang penulisan skripsi dan 

keadaan-keadaan yang sedang teijadi baik dari segi perkembangan objek 

skripsi dan hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi sehingga

diperoleh rumusan masalah dari skripsi ini.

2. Pada bab kedua skripsi menjelaskan teori utama dan teori yang mendukung

untuk membahas dan memecahkan pertanyaan pada rumusan masalah 

yang didukung dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi dan diperoleh gambaran kerangka pemikiran tentang 

hubungan antar variabel dalam skripsi.

3. Pada bab ketiga skripsi ini berisi tentang metode penelitian skripsi seperti 

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data, definisi 

opersional dan teknik analisis dalam penulisan skripsi.

4. Pada bab keempat skripsi meliputi hasil penelitian yang menyajikan hasil 

dan perkembangan-perkembangan yang teijadi pada objek yang diteliti 

dan membahas bagaimana temuan penelitian yang berasal dari data-data 

yang diolah dan dikaitkan pada teori yang digunakan.

5. Pada bab kelima skripsi menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

yang diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian.saran
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